
 

 

KEJAYAAN REMPAH MALUKU 

(Sebuah Tinjauan Etnohistory) 

 

 
Skripsi 

Tugas untuk Mencapai Gelar Sarjana Antropologi 

Pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Andalas 

 

 

Oleh : 

 

HAFIS RAFI INSANI 

BP. 1410821005 

 

 

 
 

Pembimbing I: Hendrawati, S.H, M.Hum 

Pembimbing II: Dr. Yevita Nurti, M.Si 

 

 

 

JURUSAN ANTROPOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 2019 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

Hafis Rafi Insani. NIM. 1410821005. Jurusan Antropologi Fakultas 

Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Andalas 2019. Skripsi ini berjudul: 

KEJAYAAN REMPAH MALUKU (Sebuah Tinjauan Etnohistory). 

Pembimbing I Hendrawati, S.H, M.Hum dan Pembimbing II Dr. Yevita 

Nurti, M.Si. 

 

Dalam penelitian ini membahas kehidupan masyarakat lokal yang terikat 

dengan memori sejarah kekayaan hayati di Kepulauan Maluku. Ketergantungan 

dunia terhadap komoditi rempah sejak zaman pra kolonial telah menciptakan 

banyak peristiwa. Tidak sedikit juga konflik dan mobilitas budaya yang terjadi 

saat rempah itu berada di puncak kejayaannya. Kekayaan rempah di Maluku telah 

membuka mata dunia tentang aspek-aspek lain yang ada di Indonesia  seperti 

sosial, budaya, politik dan hasil-hasil alam lainnya.  

Desa Mareku yang terletak di Pulau Tidore adalah salah satu wilayah yang 

terlibat sangat besar dalam catatan sejarah kedatangan Bangsa Eropa ke 

Kepualauan Maluku untuk mencari rempah-rempah. Tulisan ini akan 

menampilkan ide dan gagasan tentang masa lalu masyarakat di Desa Mareku  

yang telah di rekonstrusi menjadi budaya melalui ingatan (memory) tentang nilai-

nilai sejarah sejarah mereka. Dalam hal konseptual yang lebih detail disebut 

dengan istilah etnohistory. Sikap-sikap solidaritas, toleransi, nasionalisme, nilai 

adat kesultanan, dan beragama Islam yang taat tampilkan saat ini tidak terlepas 

dari nilai-nilai sejarah rempah yang terjadi di tanah mereka. Sebab apapun 

peristiwa sejarah yang pernah terjadi di wilayah mereka sangat kuat kaitannya 

dengan keberadaan komoditi rempah yang melimpah. Melalui peninggalan-

peninggalan sejarah yang masih terjaga saat ini masyarakat Mareku telah 

mayakini hal tersebut sebagai landasan sikap dan prilaku mereka saat ini. 

 

Kata Kunci: Sejarah Rempah, Etnohistory, Rekonstruksi 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Hafis Rafi Insani. NIM. 1410821005. Anthropology Department of the 

Faculty of Social Sciences, Political Sciences, Andalas University 2019. This 

thesis is entitled: THE GLORY OF THE SPICE IN MALUKU (A Review of 

Ethnohistory). Advisor I Hendrawati, S.H, M.Hum and Advisor II Dr. Yevita 

Nurti, M.Sc. 

 

In this study discuss the lives of local people who are tied to the memory 

of the history of biological wealth in the Maluku Islands. The world's dependence 

on the commodity of spices since pre-colonial times has created many events. 

There is also a bit of conflict and cultural mobility that occurs when the spice is at 

its peak. The wealth of spices in Maluku has opened the eyes of the world about 

other aspects that exist in Indonesia such as social, cultural, political and other 

natural products. 

Mareku Village, which is located on Tidore Island, is one of the regions 

which was very involved in the historical record of the arrival of Europeans to the 

Maluku Islands in search of spices. This paper will present ideas and ideas about 

the past of people in Mareku Village who have been reconstructed into culture 

through memory about their historical historical values. In conceptual terms, more 

detail is called etnohistory. Attitudes of solidarity, tolerance, nationalism, the 

sultanate's customary values, and Islam that are obedient today cannot be 

separated from the historical values of spices that occur on their land. Because 

whatever historical events that have occurred in their region are very strong in 

relation to the abundance of spice commodities. Through historical relics that are 

still maintained at this time, the Mareku community has seen this as a basis for 

their current attitudes and behavior. 
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